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ABSTRACT 
Pucang market in jalan Pucang Anom Surabaya, is one of the traditional markets in contention 
and surrounded by modern markets, due to the large modern market market around pucang then 
this becomes a challenge for market traders to remain able to sustain their efforts. The goal of 
this research is to determine the role of funds and loans from the Cooperative banking 
institutions for business continuity in the merchant market so that the researcher selects some 
traders to become informants and conduct interviews and direct observation to the informant in 
order to get the results of the research in accordance with the facts on the ground and the 
maximum data that could result in the purpose of the present study. The results of this research 
show the results of interview and observation that the Fund pinjamana that has been on offer as 
well as a cooperative institution bank not too influential business continuity against traders in 
the marketplace of Surabaya Pucang Anom. 
Keywords :Banking institutions, Cooperatives, Merchants, Business continuity 
 
PENDAHULUAN 
Pasar Pucang yang terletak di jalan 
Pucang Anom, Surabaya, merupakan salah 
satu pasar tradisional yang masih bertahan 
dan dikelilingi pasar-pasar modern. 
Disekitar pasar ini terdapat beragam pasar 
modern, yaitu Surabaya Plaza, Carrefour 
Ngagel, Plaza Tunjungan, Darmo Trade 
Center, BG Junction, dan Royal Plaza. 
Mayoritas pedagang di Pasar Pucang 
berpendidikan dasar dan umumnya hanya 
memiliki satu stand sederhana. Pasar ini 
menjual sayuran dan beragam kebutuhan 
harian. Pasar ramai pukul 05.00 WIB pagi 
dan mulai menurun jumlah pengunjungnya 
setelah pukul 12.00 WIB, meskipun 
sebagian stand masih buka hingga pukul 
21.00 WIB (Burhanudin, et al : 2010). 
Karena banyaknya pasar modern di 
sekitar pasar pucang maka ini menjadi suatu 
tantangan bagi para pedagang pasar untuk 
tetap bisa mempertahankan kelangsungan 
usaha (going concern) mereka. Dalam 
kelangsungan usaha mereka ini para 
pedagang memerlukan dana atau modal 
yang ekstra untuk dagangan mereka seperti 
melakukan pinjaman ke Koperasi atau Bank. 
Sebagian kalangan masyarakat telah 
banyak yang mendirikan koperasi sebagai 
wadah perkumpulan sosial ekomomi 
masyarakat termasuk salah satunya yang 
telah dilakukan beberapa dosen di STIE 
Perbanas Surabaya yang berkerjasama 
dengan pasar Pucang yaitu dengan 
mendirikan Koperasi Pedagang Pasar 
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“Praja Tuladha” sebagai wujud atas 
diterimanya Hibah dari Dikti, yang 
dilaksanakan Burhanudin, SE.,M.Si selaku 
ketua Pelaksana dan beberapa anggotanya, 
yaitu Prof Dr.Drs.R.Wilopo, M.Si.,Ak 
(Ketua PPPM STIE Perbanas Surabaya), 
Nurul Hasanah Uswati Dewi SE,M.Si 
(Kepala Labor STIE Perbanas), dan Triana 
Mayasari SE,M.Si.,Ak (Dosen STIE 
Perbanas), serta perwakilan dari  pasar 
Pucang Andreas S.H.S (Ketua Aliansi 
Paguyuban Pedagang Pasar), Trijono (Ketua 
Koperasi), dan Yason D. Bani (Sekretaris 
Koperasi). Dengan perbaikan-perbaikan atas 
prasarana dan pendirian koperasi di lokasi 
Pasar Pucang terutama untuk membantu 
para pedagang yang kurang mempunyai 
modal untuk mengembangkan usahanya, 
sehingga pihak koperasi memberikan 
pinjaman tambahan modal untuk para 
pedagang (Burhanudin, et al: 2010). 
Menurut Ira Asih Sampai dengan 
bulan Juli 2011 KSU Praja Tulada Unit 
Pasar Anom Surabaya masih memiliki 20 
anggota koperasi yang terdiri dari para 
pedagang pasar, jika pedagang tidak ingin 
menjadi anggota koperasi untuk mendukung 
kelangsungan usahanya mungkin mereka 
lebih memilih pinjaman dana dari lembaga 
bank untuk memecahkan masalah modal 
usaha mereka. Kurangnya kepercayaan 
pihak masyarakat terhadap koperasi adalah 
salah satu penyebab dari lambatnya 
perkembang perkoperasian di Indonesia. 
Bank sudah bukan merupakan sesuatu 
yang asing bagi masyarakat yang hidup di 
negara-negara maju, seperti negara-negara di 
Eropa, Amerika dan Jepang. Bank sudah 
menjadi mitra dalam rangka memenuhi 
kebutuhan keuangan mereka. Bank dijadikan 
sebagai tempat untuk melakukan berbagai 
transaksi yang berhubungan dengan 
keuangan, seperti menabung, melakukan 
investasi, pengiriman uang, serta melakukan 
pembayaran atau penagihan. Lain halnya 
dengan Negara-negara berkembang seperti 
di Indonesia, sebagian masyarakat hanya 
memahami bank sebagai tempat meminjam 
dan menyimpan uang saja (Kasmir : 2011). 
Untuk menjawab keterbatasan modal 
untuk usaha kecil seperti pedagang, petani, 
dan lainnya maka lebih perlu 
mengoptimalkan peran serta koperasi dan 
pinjaman perbankan untuk usaha mereka 
sehingga bisa meningkatkan perekonomian 
di Indonesia, mengurangi tingkat 
pengangguran dalam masyarakat yang 
selama ini menjadi masalah besar di Negara. 
Namun terkadang di kalangan masyarakat 
masih banyak yang lebih memilih bank titil 
dari pada bank, koperasi atau lembaga 
lainnya. 
 Berdasarkan latar belakang, maka 
perumusan masalah penelitian ini, adalah : 
Bagaimanakah peran dari koperasi dan 
lembaga perbankan bagi kelangsungan 
usaha pedagang pasar tradisional Pucang 
Surabaya. Dan Penelitian ini bertujuan : 
untuk mengetahui peran dana pinjaman dari 
Koperasi dan lembaga Perbankan bagi 
kelangsungan usaha pedagang pasar 
tradisional Pucang Surabaya. 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN 
Pasar 
 Secara pandangan mata pasar adalah 
tempat bertemunya antara penjual barang 
dengan orang yang membutuhkan barang 
atau pembeli. “Pasar juga merupakan arena 
potensial baik dalam bentuk fisik sebagai 
tempat berkumpul atau bertemunya para 
penjual dan pembeli, maupun yang tidak 
berbentuk fisik yang memungkinkan 
terlaksannya pertukaran, yaitu minat dan 
citra serta daya beli” (Assauri,1996:93 
dalam Hafniza dan Hendro). 
Pedagang Pasar 
 Dalam aktivitas perdagangan, 
pedagang adalah orang atau institusi yang 
memperjual belikan produk atau barang, 
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kepada konsumen baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Damsar,2002:23) 
Koperasi 
 Koperasi berasal dari kata co yang 
berarti bersama serta operation yang makna 
bekerja. Jadi koperasi bermakna sebagai 
suatu perkumpulan kerjasama yang 
beranggotakan orang-orang maupun badan-
badan dimana ia memberikan kebebasan 
untuk keluar masuk sebagai anggotanya( 
Pandji. Djoko, 2002 :1 ). 
Menurut Kasmir (2011:286), Koperasi 
merupakan suatu kumpulan dari orang-orang 
yang mempunyai tujuan atau kepentingan 
bersama. Jadi koperasi merupakan bentukan 
dari sekelompok orang memiliki tujuan 
bersama. Kelompok orang inilah yang akan 
menjadi anggota koperasi yang akan 
didirikannya. Pembentukkan koperasi 
berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong 
royong khususnya untuk membantu para 
anggotanya yang memerlukan bantuan baik 
berbentuk barang ataupun pinjaman uang. 
 
Going Concern 
 Prinsip going concern adalah prinsip 
yang dipegang oleh pendiri atau pemilik saat 
perusahaan didirikan pengelola punya satu 
tujuan bahwa perusahaan tersebut akan 
memperoleh keuntungan, berkembang dan 
tidak akan pernah berhenti untuk 
berproduksi. Asumsi ini disebut juga prinsip 
kontuinitas usaha (Going 
Concern/Continuity). Asumsi kelangsungan 
hidup berlaku dalam banyak situasi bisnis 
dan hanya pada saat likuiditas asumsi ini 
tidak dapat diterapkan lagi (Tampang, 
2008:228). 
Sebagian besar metode akuntansi 
dipengaruhi oleh asumsi kontinuitas ini. 
Karena meskipun banyak mengalami 
tantangan dan kegagalan bisnis, namun 
perusahaan dapat memiliki kelangsungan 
hidup yang panjang. Bahkan dalam 
akuntansi perusahaan diasumsikan tidak 
akan pernah dilikuidasi untuk memenuhi 
tujuan dan komitmen pemilik usaha. 
Demikian juga dalam suatu industri rumah 
tangga, prinsip kontinuitas ini tidak bisa 
diabaikan, walaupun dari sistem akuntansi 
usaha ini dianggap sebagai suatu usaha yang 
dikelola secara perorangan dan relatif mudah 
untuk didirikan (Kieso, 2001 : 50, dalam 
Tampang : 2008). 
 
 Gambar 1 
 Kerangka Pikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka pemikiran di atas adalah 
bagaimana gambaran garis besar yang 
dilakukan untuk penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti tentang seberapa 
besar peranan dana pinjaman dari koperasi 
dan lembaga bank terhadap kelangsungan 
usaha pedagang pasar Pucang Surabaya 
apakah sangat mempengaruhi bagi pedagang 
atau sebaliknya, dan penelitian ini akan 
kelapangan langsung dengan mewawancarai 
pedagang pasar tesebut sehingga peneliti 
dapat mengetahui fakta yang ada dilapangan 
bukan hanya teori saja, apakah pedagang 
 
Peran Koperasi dan Bank 
 
Kelangsungan usaha pedagang pasar tradisional 
Pucang Surabaya 
 
Dana pinjaman 
(kredit) 
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mempercayai lembaga–lembaga tersebut 
atau bahkan mereka tidak mengetahui 
tentang pendanaan yang telah dilakukan 
Koperasi dan Bank terhadap ekonomi sosial 
masyarakat. Peneliti ingin mengatahui 
alasan dan penilaian para pedagang atas 
aktivitas pendanaan tersebut. 
METODE PENENELITIAN 
Rancangan Penenlitian 
 Penelitian ini juga bisa disebut metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Sebagaimana 
menurut Nawawi (1990:64), bahwa metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang 
memusatkan perhatian pada masalah-
masalah atau fenomena yang ada pada saat 
penelitian dilakukan atau masalah yang 
bersifat aktual, kemudian menggambarkan 
fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya, diiringi dengan 
interpretasi yang rasional dan akurat. 
Dengan demikian, penelitian ini 
menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan dari objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya 
dan mencoba menganalisa kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh.Subjek dari 
penelitian ini adalah Pedagang Pucang yang 
memilih meminjam dana untuk usahanya 
dengan Koperasi, Lembaga perbankan atau 
tidak pada keduanya.  
Batasan Penenlitian 
 Batasan penelitian ini adalah hanya 
meneliti tentang peran koperasi dan lembaga 
perbankan bagi kelangsungan usaha para 
pedagang pasar Pucang Surabaya. 
Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sebagai instrumen penelitian adalah hasil 
penelitian yaitu dari hasil buku catatan, 
rekaman suara atau video pada saat 
melakukan wawancara dilapangan. 
Metode Pengumpulan Data 
 Pertama yaitu, Observasi secara 
langsung  yang dimana observasi adalah 
Menurut Burhan Bungin (2007:115) 
menjelaskan bahwa observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan panca indera 
mata sebagai alat bantu utamanya selain 
panca indera lainnya seperti telinga, 
penciuma, mulut, dan kulit. Kedua, 
Wawancara adalah Wawancara adalah hal 
yang sangta penting dalam mengumpulkan 
data. Hendaknya diingat, bahwa maksud 
wawancara adalah untuk menemukan apa 
yang ada dalam pikiran orang yang 
diwawancarai, apa yang dipikrnya, dan apa 
yang dirasakannya. Wawancara dilakukan 
untuk menemukan sesuatu yang tidak dapat 
dipantau, seperti  perasaan, pikiran, 
keinginana, alasan, lapar, dan sebagainya. 
Peneliti juga tidak dapat memantau apa yang 
sudah terjadi, atau situasi pada masa 
sebelumnya (Soehardi Sigit, 1999: 159).  
 
Tekhnik Analisis Data 
 Teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisa 
data deskriptif kualitatif, yaitu berusaha 
menyimpulkan data yang berhubungan 
dengan objek penelitian serta berusaha 
menjelaskan dan menggambarkan variabel 
penelitian secara mendalam dan mendetail, 
kemudian selanjutnya diberi interpretasi 
yang sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Data dari hasil wawancara akan 
diuraikan secara deskriptif dan dianalisa 
secara kualitatif. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Informan 
 Informan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah para pedagang pasar di 
Pucang Surabaya yang berjumlah 8 orang, 5 
pedagang yang sudah memiliki stand atau 
toko dan 3 orang pedagang kaki lima. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan cara wawancara dan pengamatan 
langsung kepedagang pasar atau disebut 
informan serta peneliti juga meminta data-
data pedagang pasar Pucang ke bagian 
kepala pengurus pasar tersebut. 
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Semua pedagang yang menjadi 
informan mempunyai latar belakang yang 
berbeda yaitu dapat dilihat dari segi 
pendidikan, umur, jenis usaha, serta cara 
mereka untuk bisa tetap mempertahankan 
dan mengembangkan usaha mereka, peneliti 
mengharapkan ke 8 informan tersebut bisa 
mewakili dari seluruh pedagang yang ada 
dipasar tersebut, sehingga penelitian ini bisa 
dilaksanakan dengan baik serta mempunyai 
banyak manfaat terhadap pedagang sebagai 
informan, peneliti, atau pihak-pihak lain. 
Pengalaman Pedagang Pasar Pucang 
untuk meminjam dana dari Koperasi dan 
Lembaga Perbankan 
 Di pasar pucang  juga dapat ditemukan 
bank-bank serta koperasi yang bisa 
membantu para pedagang untuk 
kelangsungan usaha mereka dengan 
persaingan yang ketat ini, namun sebagian 
pedagang memilih untuk tidak meminjam ke 
bank atau koperasi untuk menambah modal 
mereka karena alasan yang sangat umum 
yaitu tidak berani mengambil resiko, mereka 
takut tidak bisa membayar sehingga mereka 
menggunakan dana sendiri seadanya untuk 
kelangsungan usaha mereka dan ada pula 
sebagian pedagang yang ingin 
mengembangkan usahanya dengan 
meminjam di bank atau koperasi karena 
mereka ke kurangan modal. 
 
Tabel 4.1 
Pengalaman Pedagang Pasar Pucang 
Tentang Peran Dana Pinjaman dari 
Koperasi dan Lembaga Perbankan 
No. Nama 
Pengalaman 
Meminjam Dana 
1. Sumiatun Tidak Pernah 
2. Indah Tidak Pernah 
3. Hendra Tidak Pernah 
4. Malia Tidak Pernah 
5. Ida Pernah 
6. Riduan Pernah 
7. Nuraini Tidak Pernah 
8. Qailan Tidak Pernah 
 
 Dari hasil tabel diatas dapat di ambil 
kesimpulan bahwa informan lebih banyak 
memilih untuk tetap menjalankan usahanya 
dengan hasil yang di dapat selama berjualan, 
selama belum terlalu membutuhkan para 
pedagang tidak mempunyai keinginan untuk 
meminjam dana ke Koperasi dan Bank di 
sekitar pasar tersebut, sehingga bank dan 
koperasi Tidak Banyak Berperan terhadap 
kelangsungan usaha para pedagang di Pasar 
Pucang, dari ke 8 Informan yang telah di 
amati dan wawancarai hanya terdapat 2 
Informan yang pernah meminjam dana 
untuk usahanya ke Bank, dan Tidak Ada 
yang meminjam ke Koperasi. 
Cara Pedagang Memperoleh Modal Awal 
Usaha  
Dari hasil wawancara yang sudah di 
lakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa 
para pedagang ke banyakan mendapatkan 
modal usaha dari Orang tua, keluarga dan 
Uang sendiri dan dapat dilihat dari tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.2 
Cara Pedagang Memperoleh Modal Awal 
Usaha 
No. Nama 
Cara Memperoleh 
Modal Awal 
1. Sumiatun Di kasih saudara 
2. Indah Dari Mertua 
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3. Hendra Tabungan sendiri 
4. Malia Uang sendiri 
5. Ida 
Stand warisan orang tua 
dan barang dagangan uang 
sendiri 
6. Riduan 
Menjual rumah warisan 
mertua 
7. Nuraini Uang sendiri 
8. Qailan 
Uang sendiri hasil kerja 
bangunan 
 
Lama Usaha, Omset Perhari, dan Jumlah 
dana yang pernah di Pinjam  
Dalam wawancara peneliti 
mendapatkan informasi tentang lama usaha, 
omset perhari, dan jumlah dana yang pernah 
di pinjam oleh para informan yaitu : Satu, 
Usia para Informan berkisar mulai dari 23 
tahun sampai 72 tahun. Dua, Barang yang di 
perdagangkan yaitu dari sayuran, sembako, 
pakaian, alat tulis, perhiasan, aksesorisn dan 
jamu atau sinom. Tiga, Lama Informan 
dalam menjalankan usaha yaitu berkisaran 
antara 2,5 bulan sampai 32 tahun. Empat, 
Omset perhari mulai dari 50 ribu rupiah 
sampai 1,5 juta rupiah. Lima, Hanya 2 
informan yang pernah meminjam dana ke 
bank yaitu ibu Ida sebesar 60 juta rupiah di 
bank BRI dan bapak Riduan sebesar 5 juta 
rupiah di bank BNI. 
Cara para pedagang pucang dalam 
menghadapi saingan dan 
mempertahankan kelangsungan 
usahanya 
Para pedagang sadar akan banyaknya 
saingan di pasar Pucang di selain karena 
tempat pasar pucang tersebut yang terletak 
di sekitar pasar-pasar modern Surabaya, 
banyaknya para pedagang di sana 
memperdagangkan barang yang sana bahkan 
dengan stand berdekatan dengan ini sudah 
sangat jelas bahwa persaingan di pasar ini 
sangatlah tinggi, sehingga para pedagang 
mempunyai cara sendiri-sendiri untuk tetap 
bisa mempertahankan kelangsungan usaha 
mereka dan dari hasil wawancara dapat 
diberi kesimpulan adalah bahwa para 
pedagang memiliki cara yang berbeda-beda 
dalam menghadapi tantangan persaingan 
untuk kelangsungan usahanya seperti, tetap 
bersabar, system penataan dan cara 
penjualan yang tidak sama dengan yang lain, 
ramah, menjaga kualitas barang 
dagangannya, menjual barang yang lagi 
trend dan berbeda dari yang lain. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Analisis dalam penelitian ini yaitu bertujuan 
untuk mencari tahu bagaiman peran dana 
pinjaman dari Koperasi dan lembaga 
perbankan terhadap kelangsungan usaha 
para pedagang di pasar Pucang Surabaya 
sehingga dengan menjadikan para pedagang 
sebagai informan, peneliti melakukan 
wawancara dan pengamatan terhadap 
informan tersebut secara langsung ke toko 
mereka sehingga dengan hasil wawancara 
dan pengamatan tersebut peneliti dapat 
melihat langsung fakta yang ada di 
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis antara peran pinjaman dan 
kelangsungan usaha pedagang Pucang 
apakah sangat berpengaruh dan terikat 
antara keduanya atau tidak. 
Dapat di lihat dari hasil wawancara 
dan pengamatan yang di dapat bahwa dana 
pinjamana yang telah di tawarkan bank serta 
koperasi tidak terlalu berpengaruh terhadap 
kelangsungan usaha mereka, bahkan mereka 
merasa takut akan resiko tidak bisa 
membayar jika meminjam dana di bank atau 
koperasi sehingga perkembangan usaha 
mereka hanya berpegangan dengan hasil 
usaha yang mereka dapat sehari-harinya, hal 
ini dapat dilihat pada saat peneliti 
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menanyakan tentang pengalaman mereka 
meminjam ke koperasi atau bank selama 
berdagang di pasar Pucang, hanya 2 
informan yang pernah meminjam dana di 
bank untuk kelangsungan usaha mereka dan 
6 informan lainnya tidak pernah meminjam 
selama mereka menjalani usahanya.  
 Informan mempunyai cara untuk 
mempertahankan kelangsungan usaha 
mereka dengan cara yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya, ini dapat 
dilihat pada saat peneliti menanyakan cara 
mereka untuk bersaing dan pertahankan 
usaha mereka, kebanyakkan dari mereka 
mengutamakan kualitas, keramahan, dan 
pelayanan yang baik untuk para pembeli 
namun cara itu hanya untuk 
mempertahankan usaha mereka tidak untuk 
bersaing karena jika bersaing mereka 
seharusnya mengembangkan lebih baik 
usaha itu dengan memperbanyak barang 
yang diperdagangkan, memperbesar atau 
menambah stand. Akan tetapi mereka tidak 
cukup berani mengambil resiko untuk hal itu 
sehingga usah mereka tidak berkembang. 
 
KESIMPULAN,BATASAN 
PENELITIAN DAN SARAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran koperasi dan lembaga 
perbankan terhadap kelangsungan usaha 
(Going Concern) pedagang pasar pucang 
Surabaya dengan jumlah delapan orang 
informan pedagang pasar tersebut. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif sedangkan Jenis data 
yang digunakan adalah data primer, sumber 
data atau hasil penelitian di dapatkan berasal 
dari hasil wawancara dan catatan pada saat 
pengamatan langsung seperti catatan saat 
wawancara, dokumentasi yaitu berupa 
gambar atau video yang didapat pada saat 
wawancara dan pengamatan langsung 
berlangsung dengan informan. Penelitian ini 
menggunakan tiga cara yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah 
membandingkan teori dengan hasil 
wawancara terhadap informan. Informan 
terdiri dari delapan orang, diantaranya yaitu 
5 orang pedagang yang sudah mempunyai 
stand atau toko dan 3 orang pedagang kaki 
lima di pasar pucang Surabaya.Dengan hasil 
wawancara dan pengamatan langsung yang 
telah dilakukan peneliti, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa : Satu, Hanya dua 
informan yang pernah meminjam dana ke 
bank untuk kelangsungan usahanya. Dua, 
Jumlah dana yang pernah dipinjam oleh 
infoman yaitu 5 juta rupiah di bank BNI ( 
bapak Riduan) dan 60 juta rupiah di bank 
BRI (ibu Ida). Tiga, Setiap pedagang 
memiliki cara yang berbeda-beda untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya. 
Empat, Sebagian pedagang yang menjadi 
informan tidak ingin meminjam karena 
mereka merasa belum membutuhkan 
pinjaman, karena mereka berjualan hanya 
untuk memenuhi biaya hidup seperti makan 
sehari-hari dan belum mempunyai keinginan 
meminjam dana untuk memperbesar usaha 
mereka. Lima, Koperasi dan lembaga 
perbankan tidak berfungsi secara maksimal 
atas keberadaannya terhadap kelangsungan 
usaha para informan yaitu para pedagang 
pasar pucang Surabaya. Enam, Omset 
perhari dari usaha informan yaitu dari 50 
ribu-1,5 juta rupiah perharinya. Tujuh, Lama 
usaha yang sudah dirintis oleh informan 
yaitu dari 2,5 bulan-32 tahun. Delapan, 
Keramahan, sabar, dan kualitas barang 
dagangan menjadi cara yang harus selalu di 
pertahankan untuk kelangsungan usaha 
mereka. Pada penelitian ini, adapun 
keterbatasan penelitian yang diungkapkan, 
yaitu: Beberapa informan baru menjalani 
usahanya sekitar 2,5 bulan dan 1 tahun 
sehingga mereka merasa masih belum 
membutuhkan dana pinjaman koperasi dan 
bank, ini di sebabkan oleh pengalaman  yang 
belum matang terhadap persaingan untuk 
mempertahankan usahanya, Saat wawancara 
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dilakukan kebanyakkan dari pedagang 
menjawab pertanyaan sambil melakukan 
transaksi jual beli dan tawar menawar 
terhadap pembeli sehingga informan tidak 
bisa fokus dan serius dalam menjawab 
pertanyaan wawancara tersebut, Banyak 
pedagang yang tidak bersedia untuk 
dijadikan informan dengan alasan sibuk dan 
tidak mengerti soal bank dan koperasi di 
pasar pucang sehingga peneliti hanya 
mendapatkan delapan pedagang yang 
bersedia untuk di jadikan informan. 
Dari keterbatasan penelitian yang telah di 
uraikan pada sub bab sebelumnya peneliti 
dapat memb erikan saran untuk penelitian 
berikutnya yang menjadikan penelitian ini 
sebagai literatur atau penelitian terdahulu 
sehingga dapat memaksimalkan penelitian 
berikutnya dengan melihat saran peneliti 
sebagai berikut yaitu: Peneliti di sarankan  
mencari informan yang sudah cukup lama 
menjalani usaha mereka dalam perdagangan 
sehingga mereka mempunyai pengalaman 
banyak dalam mempertahankan usaha 
mereka dan peneliti bisa mendapatkan 
informasi maksimal dari pengalaman 
tersebut, Peneliti lebih baik melakukan 
wawancara pada saat waktu  luang informan 
yang sebelumnya peneliti meminta ijin 
kepada informan untuk  melakukan 
wawancara tersebut dengan waktu dan tepat 
ditentukan oleh informan sehingga mereka 
merasa nyaman dan tidak terganggu 
sehingga informan dapat menjawab semua 
pertanyaan dengan baik. 
Peneliti lebih baik saat mencari informan 
melakukan observasi terlebih dahulu apakah 
mereka sedang sibuk dan carilah pedagang 
yang terlihat ramah dan sabar terhadap 
orang di sekitarnya. 
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